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SUMMARY

EKA SURYANA. The evaluation of digestibility at kumpai tembaga grass 

(Hymenachne acutigluma) amoniation by in vitro method (Supervised by Dr. Ir. 

Armina Fariani, M.Sc and Arfan Abrar, S. Pt, M. Si)

The objective of this research was to study the evaluation of digestibility at 

kumpai tembaga grass amoniation by in vitro. This research was held in two 

stages, the first was amoniation of kumpai tembaga grass dan the second was in 

vitro analysis. Both experiment was held at Laboratory of Nutrition, Agriculture 

Faculty of Sriwijaya University.

The research used Completely Randomized Design with 4 treatments and 

4 replications which were R0( Kumpai tembaga grass without urea), RI (Kumpai 

tembaga grass with urea 2%), R2 (Kumpai tembaga grass with urea 4%), R3 

(Kumpai tembaga grass with urea 6%). Parameters measured were pH, 

concentration of N-NH3, dry matter digestibility, organic matter digestibility and 

gas production.

The result showed that the treatments were non significantly differences 

(P>0.05) as dry matter digestibility, organic matter digestibility, gas production 

and pH rumen but significantly difference (P>0.05) as concentration N-NH3.



RINGKASAN

EKA SURYANA. Evaluasi Kecemaan Rumput Kumpai Tembaga (Hymenachne 

acutigluma) Amoniasi secara In Vitro (Pembimbing Dr.Ir. Armina Fariaru, M.Sc

dan Arfan Abrar, S. Pt, M.Si).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui evaluasi kecemaan rumput 

kumpai tembaga {Hymenachne acutigluma) amoniasi secara in vitro. Penelitian 

ini dilaksanakan dua tahap, tahap pertama yaitu amoniasi rumput kumpai tembaga

(Hymenachne acutigluma), tahap kedua yaitu analisa in vitro dilaksanakan di

Laboratorium Nutrisi, Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya.

Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap ( RAL ) yang terdiri

dari 4 perlakuan dan 4 ulangan yang terdiri dari RO (Rumput kumpai tembaga

tanpa urea), RI (Rumput kumpai tembaga + urea 2 %), R2 (Rumput kumpai 

tembaga + urea 4 %), R3 (Rumput kumpai tembaga + urea 6 %). Parameter yang 

diamati adalah koefisien cemaan bahan kering, koefisien cema bahan organik, 

produksi gas, Konsentrasi N-NH3 dan pengukuran derajat keasaman (pH)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan pemberikan pengaruh 

yang tidak berbeda tidak nyata (P>0.05) terhadap koefisien cema bahan kering, 

koefisien cema bahan organik, produksi gas dan pH cairan rumen, 

memberikan pengaruh yang berbeda nyata (P< 0,05) terhadap konsentrasi N-NH3.

rumen.

namun
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pengembangan usaha ternak ruminansia tidak terlepas dari masalah 

ketersediaan hijauan, karena hijauan merupakan sumber pakan utama dimana 

hampir 60-70% sumber energi untuk ruminansia berasal dari hijauan. Pada 

umumnya sumber hijauan tersebut berasal dari rumput yang tumbuh secara alam 

dan belum dibudidayakan terutama untuk peternakan rakyat.

Hijauan pakan ternak saat ini terbentur oleh semakin terbatasnya lahan 

karena meningkatnya penggunaan lahan untuk sektor industri, transportasi, 

pemukiman serta tanaman pangan sehingga dilakukan usaha untuk memanfaatkan 

lahan rawa yang memiliki hijauan sehingga dapat dimanfaatkan sebagai sumber

pakan.

Salah satu hijauan rawa yang dapat dimanfaatkan adalah rumput kumpai

tembaga (Hymenachne acutigluma). Rumput kumpai tembaga merupakan salah

satu rumput yang banyak terdapat di daerah rawa namun rumput ini mengandung

lignin yang dapat mengakibatkan rumput kumpai sukar untuk dicerna maka untuk

meningkatkan nilai gizi dari rumput kumpai perlu dilakukan pengolahan terlebih

dahulu sebelum diberikan pada ternak. Pengolahan yang dapat dilakukan antara

lain dengan amoniasi. Perlakuan amoniasi dengan urea dapat merenggangkan 

ikatan lignoselulosa dan lignohemiselulosa sehingga mudah dicerna oleh mikroba 

rumen, disamping itu juga dapat meningkatkan kandungan nitrogennya
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(Komar, 1984). Keuntungan amoniasi menggunakan urea adalah selain

pengerjaannya mudah, juga dapat meningkatkan kualitas dari pakan.

Ayumi (2006) melaporkan bahwa pelepah sawit yang diamoniasi dengan

menggunakan urea 4 % dan penambahan 15 % poultry manure dapat

meningkatkan konsentrasi N-NH3 rumen, kecemaan bahan kering, kecemaan

bahan organik dan produksi gas secara in vitro. Iman (2008) melaporkan bahwa

rumput kumpai tembaga (Hymenachne acutigluma) yang di amoniasi dengan urea

4% dan penambahan 15% poutry manure dapat meningkatkan protein kasar,

lemak kasar, serat kasar dan BETN. Nurilita (2006) melaporkan bahwa pelepah

sawit amoniasi dalam ransum dapat meningkatkan rumput lapang sampai taraf 

100 % serta dapat meningkatkan konsentrasi NH3 secara in vitro.

Untuk mengetahui manfaat suatu bahan makanan perlu dilakukan percobaan 

kecemaan pada ternak, karena hasil analisa kimia hanya menggambarkan nilai zat 

- zat makanannya tanpa nilai manfaatnya. Pengujian untuk mengetahui kecemaan 

bahan makanan tersebut dapat dilakukan secara in vitro, in vivo dan in sacco. 

Prinsip metode in vitro adalah meniru pencernaan yang teijadi di retikulorumen 

(Tillman et al., 1991). Menurut Tilley dan Terry (1963) menyatakan bahwa 

metode in vitro adalah suatu pendugaan kecemaan secara tidak langsung yang 

dikeijakan di laboratorium dengan menim proses yang teijadi di dalam saluran 

pencernaan ternak ruminasia.
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Berdasarkan uraian diatas maka perlu dilakukan penelitian untuk 

mengetahui kecemaan amoniasi rumput kumpai tembaga sebagai pakan ternak 

ruminansia secara in vitro, sehingga dapat memberikan manfaat dan informasi

dalam ilmu nutrisi dan makanan ternak ruminansia.

B. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui evaluasi kecemaan rumput

kumpai tembaga (Hymenachne acutigluma) amoniasi secara in vitro.

C. Hipotesa Penelitian

Penambahan urea sampai dengan 6 % pada pembuatan amoniasi rumput

kumpai tembaga dapat meningkatkan kecemaannya secara in vitro.
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